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ABSTRACT

Freahwater pearl mussel are commanly resulted from Hyriopsis Schlegeli, H. cumingil, Margaritfera margaritifera and

PEND AHULUAN

Unionidae adalah famili kerang air tawar,
moluska bivalva akuatik yang dikenal sebagai remis
sungal atau secara sederhana unlonld. Kerang air
tawar menempatl kisaran habltat yang luas tetapi
paling banyak tinggal  di perairan tenang.
Uninonidae mellang ke dalam substrat, dengan
baglan posteriomya terekspos ke atas. Mereka
memompa air melalui lubang masuk air untuk
memperoleh oksigen dan makanan. Kerang

Unionidae memiliki potensi ekonomis yang
penting bagi manusia. Kerang ini dapat dijadikan
komoditi budidaya perikanan darat karena

pertumbuhannya cepat dan dagingnya dapat
dimakan (Suwignyo, 1975), memiliki kandungan
protein 7,37 gram per 100 gram daging (Suhardjo et
al., 1977), cangkangnya berguna untuk bahan baku
industri kancing dan pakan ternak, serta hewannya
dapat dibudidayakan sebagai penghasil mutiara
(Pennak, 1989). Pencarlan mutiama masih
diusahakan dari alam, namun kebanyakan mutiara
yang berada di pasaran saat Inl adalah hasil
rekayasa manusia. Rekayasa Ini ditemukan oleh
orang Jepang, Mikimoto di awal abad yang lalu.
Mengingat begitu potensialnya mutiara sehingga
Jepang tetap menjaga rahasia inl sampai akhir
tahun 80-an. Tidak mengherankan jika kemudian
Jepang mengembangkan usahanya di negara lain
khususnya di kawasan pasifik dan lautan Hindia
seperti Indonesia dengan tetap menggunakan
teknisinya. Di negara kita tiram mutiara yang
banyak dibudidayakan adalah Pinctada maxima
(Goldlip Pearl Oyster) yang banyak terdapat di
perairan Maluku, NTT dan NTB (Winanto, 2004).

L

Anodonta implicata. Freshwater muasel Anodonta woediana, L.ea. has similar morphology to Hyriops/s sp. so that it can
be used to produce pearl. The purpose of this research Is to find: (1) The Biclogy. ecology and physiology aspacts of
pearl mussel Anodonta woodlana, Lea. (2) The Growth and reproduction of the pearl mussel. This research was
conductad at Flsh Health Laboratory, BBPFBAT Sukabuml for 3 monthe from Desember 2008 until Pebruary 2009, by
some methods as follows: specimen treatment dry method and microscopic and qualitative observation of the mussal's
growth and reproduction. Pearl mussel as freshwater mollusc have many important economic potendes. Pearl mussel

have specific characters as parasitism at glochidia larvae phase. This animal also have important reproduction abitity
related to metabolism and bioenergetic. Therefore, it needs a sustainable use management.

Key words: freshwater pearl, Anodonta woodiana, Lea., heterosexual, host fish

Mutiara air tawar umumnya dihasilkan oleh
Hyriopsis Schlegeli, H. cumingii, Margantifera
margaritifera dan Anadonta implicata. Kerang
mutiara air tawar Anodonta sp. mempunyai
morfologi yang serupa dengan Heryopsis sp.
sehingga dapat digunakan untuk memproduksi
mutlara. Indonesia mempunyai potensi lokasi
budidaya yang sssual untuk semua jenis Kkerang
mutlara, sehingga berpeluang menjadi salah satu
negara penghasil utama mutiara air tawar di dunia
bersama Jepang, China dan Australia. Oleh karena
itu perlu dilakukan penselitan dalam rangka
memperdalam  pengetahuan tentang kerang
mutiara, serta mengamati langsung aktifitas
hidupnya, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
biologi (reproduksi dan pertumbuhan), ekologi dan
fisiologi kerang mutiara Anodonta woodiana, Lea.

METODE

Sampel berasal dari Cisaat, Sukabumi,
Jawa  Bamt, Penelitian  dilaksanakan di
Laboratoium Kesehatan ikan, BBPBAT Sukabumi
selama 3 bulan dari bulan Desember 2008 sampai
Pebruari 2009,

Bahan yang digunakan yaitu larva, juvenil
dan induk kerang Anodonta woodiana, Lea. dengan
rerata bobot 290 gram dan rerata @ panjang
cangkang 13 cm, @ lebar cangkang 8 cm, dan @
tebal cangkang 5cm.

Pembuatan spesimen
Spesimen yang sudah diambil dari lokasi dibersihkan
dari lumpur atau organisme lain yang menempel
dengan menggunakan sikat dan pisau.
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Selanjutnya, disiapkan nampan plasik yang
di atasnya diletakkan kertas basah, lalu masing-
masing spesimen diatur dengan menggunakan
pinset sehingga menyerupai keadaan asalnya.
Kemudian kertas diangkat dan ditiriskan. Apabila
sudah kering, spesimen yang sudah berada di atas
kertas, ditutup dengan kertas koran dan kain blacu,
dipres dengan sasak kayu dan diikat dengan tali
atau kawat. Selanjutnya dikeringkan dengan panas
mataharl selama 3-5 hari. Setelah kering disimpan
dalam wad ah dan diberi [abel.

Pertumbuhan Kerang

Pengamatan partumbuhan dilakukan
dengan mikroskop, mulal dar fase larva glokidia
sampal menjadi juvenlle (umur 3 minggu),
kemudian dilanjutkan pangamatan mulal hanl ke-0
hingga 382 hari. Pengamatan kualitatif terhadap
histologi dan fungsi mantel dilakukan selama proses
terbentuknya mutiara.

Reproduksi Kerang

Pengamatan yang dilakukan secara
kualitatif terhadap reproduksi kerang meliputi
beberapa  aspek, yaitu siklus reproduksi, alat
reproduksi dan daur hidup kerang.

Studl Ekofislologi

Metode penelitian inl juga meliputi studi
ekofisiologl kerang Anodonta woodiana, Lea. yang
diperoleh berdasarkan literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan

Pertumbuhan didefinisikan sebagai
perubahan pada ukuran atau jumiah materi tubuh.
Kualifikasi ukuran untuk pertumbuhan dapat berupa
panjang dan bobot (basah, kering atau abu). Pada
dasamya pertumbuhan dan pelapisan mutiara
adalah  pertumbuhan bobot daging dan
cangkangnya yang terganting pada ketersediaan
pakan dan perubahan kondisl lingkungan.
Sedangkan pertumbuhan bobot cangkang tiram
dipengaruhi oleh kandungan takro mineral fosfor
dalam perairan. Suharyanto dan Sudrajat (1803),
menyatakan  pertumbuhan  kerang  meliputi
pertumbuhan daging dan cangkeang (bobot kerang).

Kecepatan pertumbuhan daging tidak setalu
seiring dengan kecepatan pertumbuhan cangkang,
karena kedua pertumbuhan tersebut dipengaruhi
oleh faktor yang berbeda. Selain itu struktur mikro
dan komposisi asam amino juga mempengaruhi
pembentukan cangkang dan lapisan mutiara atau
nacre (Marin dan Dauphin, 1992). Pertumbuhan
adalah hasil perkembangan yang harmonis dari
organ-organ, seperti cangkang, ofot, jaringan
adiposa dan jaringan-jaringan perekat - yang

merupakan komponen utama tubuh kerang.
Kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu lingkungan, pakan, fisiologis dan
genetik. Faktorfaktor ini bekerja secara simuitan
datam mengontrol kecepatan tumbuh yang saling
berinteraksi sehingga proses pertumbuhan dapat
berjalan dengan baik. Pengaruh faktor lingkungan
terhadap pertumbuhan dapat berupa trigger
terhadap proses-proses metabolisme yang terdapat
dl dalam  tubuh maupun penghematan
pembelanjaan energi untuk proses metabolisme.

Perkembangan Larva

Glokidia (Gambar 1a) melekat pada insang
ikan Inang (Gambar 1b) dan encyst (Cambar 1c).
Kira-kira 3 minggu mereka berubah, jatuh dad
insang dan menetap dl dasar sebagal juvenil.
Juvenil tersebut panjangnya mendekatl 0.75
millimeter; ditunjukkan dekat dengan kepala pin
(Gambar 1d) sebagai ukuran pembanding.

Gambar 1. Transformasi dari glokidia menjadi
kerang mutiara.

Perkembangan Juvenli

Perkembangan Juvenil! dipengaruhi oleh
lenis karang, glokidia tetap melekat pada lkan inang
selama 3 harl hingga 10 bulan (sangat tergantung
pada suhu air) ketika berubah menjadl kerang
juvenil (Gambar 2). Perkembangan kerang juvenll
Anodonta sp mulai 0 hingga 382 hari : (a) juvenil
excyst baru dengan kaki, panjang sekitar 330 um;
(b) dan (c) umur 9 hari menunjukkan varasi
pertumbuhan cangkang panjang 340- 540 um; (c)
orientasi yang disukai juvenil untuk bergerak; (d)
umur 40 hari, menunjukkan cangkang juvenil awal
(ej.s), pertumbuhan cangkang baru (n.s.g.),
kelenjar pencernaan (d.g.), batang insang (g.b.),
dan kaki (f.), panjang cangkang 930 pm; (e) umur
120 hari, dengan kelenjar pencernaan dan usus
tampak jelas, panjang 3,1 dan 4,0 mm; (f) umur 382
hari, panjang 12 mm (Gambar 2).
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Gambar 2. Perkembangan juvenil kerang mutiara.

Perkembangan Kerang Dewasa

Kerang dapat hidup mencapai dewasa atau
usla matang tetapi pertumbuhannya agak lambat.
Umur dan pertumbuhan Individu kerang dapat
dideterminasi dengan ujl mikroskoplk  dari
pertumbuhan lapisan cincin tahunan pada
cangkang, metodenya serupa dengan pengukuran
pertumbuhan cincin pada pohon. Seiring dengan
tumbuhnya kerang, cangkang juga bertambah tebal
dan panjang. Kerang muda tumbuh lebih cepat
dibandingkan kerang yang lebih tua. Tergantung
pada jenisnya, kerang dapat hidup hampir sama
dengan manusia yaitu 60 tahun atau lebih. Species
yang iebih lebar, seperti washboard mussel, dapat
mencapal berat hingga 4 pound dan berukuran
panjang hampir 12 inchi.

Histologl dan Fungei Mantel
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Gambar 3. Histologi mantel.

Menurut Dwiponggo (1976), jikka potongan
mantel yang diambil darl tiram dimasukkan ke
dalam organ bagian dalam, maka sel epitel tersebut
dapat memproduksi sel-sel baru dan terus
berkembang disamping menghasitkan bahan kapur
(calcareous). Fungsl dari sel epitelium ialah

memproduksi sel-sel baru selama proses
pembentukan lapisan mutiara (Wada, 1991). Pada
kondisi yang sesuai mantel dapat dicangkokkan ke
dalam organ lain (Mulyanto, 1987). Histologi mantel
disampaikan pada Gambar 3.

Proses Pembentukan Mutiara

Proses terjadinya mutiara tercantum pada
Gambar 4. Terdapat dua teori pembentukan mutiara
(Strack, 2001) vyaitu teori irritant dan teori
masuknya partikel padat ke dalam rongga mantsl
sebagai berikut:

Teori irritant :

Mutiara terbentuk akibat masuknya cacing
yang merusak dan memasuki rongga mantel tanpa
sengaja membawa bagian epithelium yang ada di
permukaan mantel bersamanya. Bila cacing mati
dalam rongga mantel, maka cacing ini akan
dbungkus oleh epithelium, membentuk kantung
mutiara dan akhirnya tercentuklah mutiara. Teori
masuknya partikel padat ke dalam rongga mantel :

Partikel padat bisa saja terperangkap di
dalam tubuh kerang akibat dorongan air. Saat
kerang tidak dapat mengeluarkannya, partikel ini
dapat juga masuk ke dalam rongga mantsl bersama
dengan epithelium. Epithelium ini akhimya
membungkus partikel padat, sehingga terbentukliah
kantung mutiara. Kantung mutiara ini akhirnya akan
mendeposisikan nacre ke partikel padat tersebut.

cangkang

Gambar 4. Proses terjadinya mutira A. suatu parasit
tertangkap di antara cangkang dan
epitel mantel; B. parasit hampir
seluruhnya terbungkus dalam kantung
yang terbentuk dar epitel mantel, C.
lapisan mutiara yang cukup tebal telah
menyelimuti parasit, hingga berbentuk
sebutir mutiara, dan tidak
membahayakan tubuh kerang.
(Suwignyo et al., 2005).

Reproduksi

Kerang Unionidae umumnya merupakan
hewan heteroseksual. Dudgson dan Morton (1983),
menyatakan bahwa A. woodisna adalah hewan
heteroseksual, dengan predominansi betina (rasio
60-40). Menurut Kat (1983), dari 220 jenis kerang
Unionidae di Amerika Utara, hanya 5 jenis yang
bersifat hermaprodit.
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Aktivitas  reproduksi kerang, meliputi
gametogenesis yang diikuti pelepasan gamet,
pembuahan dan masa kebuntingan. Di daerah
subtropis, kerang memperlihatkan pola reproduksi
musiman. Hal ini disebabkan perkembangan
gonadnya dipengaruhi oleh suhu perairan dan
ketersediaan pakan. Suhu 12°C merupakan batas
terendah untuk terjadinya pematangan oosit dan
pemijahan, namun suhu yang terus menerus di atas
12°C sepanjang tahun dapat menghambat
pertumbuhan oosit (Borcherding, 1995).

Di daerah tropis, suhu perairan tidak teralu
mempengaruhi proses gametogenesis (Dudgeon
dan Morton, 1883). Walaupun gametogenesis
berdangsung  sepanjang tahun, tampaknya
oogenesis iebih terpengaruh oleh  musim
dibandingkan spermatogensesis. Selama bulan-
bulan dingin, oogenesis memasuki fase yang
kurang aktif sedangkan spermatogenesis tetap
herangsung aktif, sepertl yang dijumpal pada
Velesunio ambiguus di Australia (Widarto, 1996). Di
Hongkong, A. woodlana hanya memijah pada
musim seml| (Dudgeon dan Morton, 1883)
sedangkan di India pemijahan leblh banyak terjadl
pada bulan-bulan hangat (Jones e! a/.,, 1986).
Menurut Suwignyo (1975), kerang A. woodiana di
Taiwan hanya memijah pada musim panas, namun
di Indonesia jenis ini memijah setiap saat sepanjang
tahun dan tiap pemijaghan mampu menghasiikan
telur 317.287~-371.779 butir (Suwignyo et al., 1981).

Sel telur yang telah dibuahi akan
berkembang menjadi larva yang dierami dalam
marsupia Induk. Selama masa pengeraman,
berangsung penyaluran senyawa kalsium dari
induk kepada larva kerang, yang digunakan untuk
membentuk cangkang larva (Richard st al., 1991).
Terdapat korelasi yang erat antara ukuran panjang
induk dengan fekunditasnya. Makin panjang
ukuran Induk, makin banyak jumlah larva yang
dierami (Suwignyo et al,, 1981).

Sikius Reproduksi

Reproduksi terjadi ketika kerang jantan
mengeluarkan sperma ke kolom air, yang tersaring
ke dalam tubuh kerang betina, untuk membuahi
telur. Reproduksi dapat dipicu oleh kenaikan suhu
air dan panjang hari. Perkembangan dan retensi
larva (berukuran lebih kecil daripada kepala pin) di
dalam tubuh kerang betina dapat berlangsung
selama 1 hingga 10 bulan. Se!l telur yang telah
dibuahi akan berkembang menjadi larva yang
dierami dalam marsupia induk.

Selama masa pengeraman, berlangsung
penyaluran senyawa kalsium darl induk kepada
larva kerang, yang digunakan untuk membentuk
cangkang farva (Richard et al., 1991). Sikius
reproduksi kerang tercantum pada Gambar 5
tersebut di bawah.

. N i
Fisb bt

M Ty

vl
(&m "“Mussel Life Cwycle

SR aloax byt
EARL T S TR
| Eerilizanion

St r‘;’«*“*‘\ 4
s D

Ciesarbriedia on ikl

Gambar 5. Siklus reproduksi,

Alat Reproduksl Kerang Mutiara

Menurut Suwignyo et al. (2005), bivalvia
umumnya dioecious, mempunyai sepasang gonad
yang terletak berdampingan dengan usus (Gambar
6), kopulasi tidak ada. Pada protobranchia,
gonoduct bermuara dalam ginjal, dan telur serta
sperma dikeluarkan melaluli nephridiopore. Pada
lameliibranchia, gonoduct bermuara dalam rongga
suprabranchia. Pada beberapa |enis kerang,
pembuahan terjadl dalam rongga suprabranchia,
dimana sperma dibawa aliran air masuk melalul
sifon inhalant.

Gambar 6. Anodonta. A. Struktur organ dalam
setelah  menyingkikan cangkang,
mantel dan insang sebelah kir (Storer
et al., 1979). B. Potongan melintang
melalui jantung (Storer ef al., 1979).

Famili 'Terenidae mengerami telurnya
dalam rongga suprabranchia, sedangkan oyster,
Unionidae dan Sphaeriidae dalam insang. Hal ini
berkaitan dengan kesulitan dalam mendapatkan
habitat yang sesuai bagi anak-anaknya.

Pada bivalvia air tawar dimana pembuahan
terjadi dalam rongga suprabranchia, perkembangan
larva mengalami modifikasi, kecuali Dre/ssena dan
Nausitoria yang mempunyal veliger berenang
bebas. Perkembangan embrio langsung terjadi
pada kerang air tawar Sphaeriidae yang mengerami
telumya dalam saluran alr diantara i{embaran
insang, dan keluar dari tubuh induknya sebagai
anak kerang. Meskipun disebut perkembangan

< 3o 3

< T

el ' Ee ]




—

3
3r

= =wa J 3 3

el 1

Rahayu et al. 2009, Ekobiologi Kerang Mutiara Air Tawar 31

langsung, sebenarnya tahapan perkembangan
embrionya mempunyai kesamaan dengan
perkembangan larva kerang laut, tetapi prototroch
pada trochophorenya mengecil dan tidak ada velum
pada veliger.

Pada kerang air tawar famili Unionidae dan
Mutelidae terjadi perkembangan tidak langsung
yang sangat khusus, vyaitu telur dalam insang
menetas menjadi larva glochidium, pada Anodonta
(Gambar 7), suatu bentuk larva yang termodifikasi
untuk hidup sebagai parasit.

Stadium glochidium setara dengan stadium
veliger, tetapl tidak mempunyai velum dan kaki.
Glochidium berukuran 0,05 mm sampai 0,5 mm.
Tergantung speciesnya, mempunyai mantel dan
alat indera bemantuk empat rumpun sikat; tali
perekat dan dua keping cangkang;, tidak
mempunyai  mulut  maupun  anus, saluran
pencemaan kurang berkembang.
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Gambar 7. Glochidium pada Anodonta.

Glochidia dad Unlo dan Anodonta
meninggalkan insang melalul rongga suprabranchia
dan sifon ekshalant, sedangkan pada Lampsiilis
melalui bukaan sementars pade Insang. Glozhidla
yang keluar dari induknya akan jatuh ke dasar
perairan atau terbawa arus air. Bila ada ikan
berenang dekat dasar perairan, maka glochidia
yang terkait akan mengatupkan kedua keping
cangkangnya pada sirip ikan atau bagian
permukaan tubuh ikan. Jenis glochidia tanpa kait
akan menempel pada insang ikan, yang terbawa
oleh aliran saat bernapas (Gambar 8) (Suwignyo et
al., 2005).
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Gambar 8. Diagram daur hidup kerang air tawar;
(Storer et al., 1983).

KESIMPULAN

Kerang mutiara merupakan moluska air
tawar yang mempunyai potensi ekonomi penting.
Kerang mutiara mempunyai sifat-sifat yang khas
seperti parasistisme pada fase larva glokidia.
Hewan ini juga memiliki kemampuan reproduksi
penting yang berhubungan dengan metabolisme
dan bicenergetika. Oleh karena itu dibutuhkan
pengelolaan khusus yang tepat guna dan
berkelanjutan (sustainable use management).
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